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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effect of work experience, level of education, 

understanding of accounting and sophistication of information technology on effective use 

of accounting information systems in Kuantan Singingi District Regional Device 

Organization. This study uses a type of quantitative approach and uses a type of causality. 

The analysis used is multiple linear regression analysis with t test and coefficient of 

determination.Partially result of research that is work experience has a significant effect 

on effective use of accounting information systems, this result is proven with the significant 

value which is less than 5% (0,024<0,05), while level of education has a significant effect 

on effective use of accounting information systems, this result is proven with the significant 

value which is greater than 5% (0,033 <0,05), while understanding of accounting has a 

significant effect on effective use of accounting information systems, this result is proven 

with the significant value which is greater than 5% (0,010>0,05), while sophistication of 

information technology has a significant effect on effective use of accounting information 

systems, this result is proven with the significant value which is greater than 5% (0,045 

<0,05). Based on determination coefficient analysis (R2) 20,5% variable of use of 

accounting information systems were influenced by work experience, level of education, 

understanding of accounting and sophistication of information technology variable and the 

rest 79.5% were influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: work experience, level of education, understanding of accounting and 

sophistication of information technology and peffective use of accounting 

information systems. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pengalaman Kerja, Tingkat 

Pendidikan, Pemahaman Akuntansi dan Kecanggihan Teknologi Informasi Terhadap 

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Bagian Keuangan yang bekerja pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi. Metode pengambilan sampel dengan cara sensus. Data 

penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer).Secara parsial hasil penelitian yaitu 
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Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,024 

< 0,05), Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% 

(0,033 < 0,05), Pemahaman Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 5% (0,010 < 0,05), Kecanggihan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan 

terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,045 < 0,05). Berdasarkan analisis Koefisiensi 

Diterminasi (R2) menjelaskan bahwa 20,5% variabel Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi dipengaruhi oleh variabel Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, 

Pemahaman Akuntansi dan Kecanggihan Teknologi Informasi, dan sisanya 79,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, 

Kecanggihan Teknologi Informasi dan Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan era globalisasi saat ini, menjadikan sebagian besar 

masyarakat semakin merasakan informasi sebagai salah satu kebutuhan penting 

disamping kebutuhan lainnya. Teknologi informasi dengan komputer sebagai 

motor penggeraknya telah mempermudah segalanya. Teknologi informasi juga 

menciptakan suatu sistem yang dikenal dengan sistem informasi. Sistem informasi 

mempunyai fungsi yang penting didalam bidang akuntansi, karena akuntansi pada 

dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang penting bagi para 

pengambil keputusan (Dwijayanthi, 2014). 

Salah satu hal yang penting dalam menghasilkan pemerintahan yang baik 

adalah informasi, dimana informasi dapat membantu organisasi untuk menyerap 

dan mempertahankan peluang yang strategis (Suardikha, 2016). 

Pentingnya penggunaan SIA dalam menghasilkan informasi yang 

berkualitas dan mendukung proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan 

efisiensi organisasi. Sistem informasi akuntansi yang efektif dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan sehingga pengambilan keputusan akan berlangsung 

efektif (Suardikha, 2016). 

Sistem informasi akuntansi yang modern telah di implementasikan di 

pemerintahan kabupaten kuantan singingi, menurut salah seorang pegawai 

pemerintahan permasalahan yang terjadi yaitu adanya beberapa kesulitan yang 

dikeluhkan dalam menggunakan sistem informasi di dalam pekerjaan mereka dan 

jalannya sistem yang lambat karena banyaknya penggunaan sistem informasi 

akuntansi yang sedang melakukan akses informasi dari setiap OPD dari berbagai 

tempat dalam waktu yang bersamaan, sehingga membutuhkan waktu yang agak 

lama dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kesalahan memasukkan data, kurangnya 

pengetahuan, berbedanya tingkat pendidikan, kurangnya pengalaman pengguna 

juga menghambat sistem informasi akuntansi, dan hal ini dikarenakan 

pemahamannya yang masih rendah terhadap sistem informasi dan mereka masih 
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baru mengimplementasikan sistem informasi akuntansi berbasis modern ini, jadi 

mereka belum terbiasa dan mengakibatkan ketidakefektivan sistem informasi 

akuntansi. 

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi suatu individu karena 

semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki maka seseorang akan memiliki 

tingkat keahlian yang lebih baik dibidangnya. Pengalaman kerja merupakan proses 

atau tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari masa ke masa, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. 

Negara Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang yang 

memerlukan tenaga kerja yang ahli dan terampil dibidangnya untuk membangun 

bangsa dan negara. Bidang pendidikan menempati prioritas utama dan tahapan 

pelaksanaan pembangunan, sehingga untuk memperoleh sumber daya yang 

berkualitas dibutuhkan pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidang 

pekerjaannya masing-masing. Tanpa pertimbangan faktor perilaku manusia, 

bagaimanapun majunya sistem informasi yang dirancang tidak akan berjalan 

dengan baik tanpa ditunjang dengan sumber daya manusia yang cakap dan 

profesional. Faktor-faktor yang juga perlu diperhatikan untuk mengolah suatu 

informasi adalah tingkat pendidikan. Setiap karyawan memiliki tingkat pendidikan 

yang berbeda-beda, ini akan mempengaruhi hasil dari informasi yang dihasilkan, 

dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin banyak ilmu 

yang diperolehnya dan diharapkan semakin baik juga dalam pengambilan 

keputusan.  

Setiap pemerintahan membutuhkan pengelolaan dan pemahaman yang baik 

dalam menjalankan tugasnya agar menghasilkan suatu informasi yang baik bagi 

pemakainya. Pemahaman akuntansi disini sangat berhubungan erat dengan 

efektivitas sistem informasi akuntansi, dimana kualitas suatu sistem informasi 

akuntansi yang baik tidak terlepas dari pengetahuan dan pemahaman akuntansi itu 

sendiri. Rendahnya kualitas informasi yang dihasilkan disebabkan oleh 

ketidakpahaman dan belum diterapkannya secara optimal Sistem Informasi 

Akuntansinya. 

Teknologi informasi merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

keefektivan sistem informasi akuntansi. Efektivitas sistem informasi akuntansi 

diperbaiki melalui teknologi informasi khususnya teknologi komputer. Besarnya 

manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi informasi membuat teknologi 

semakin diterima sebagai sesuatu yang bermanfaat dan menjadi kebutuhan di dalam 

organisasi. Kecanggihan teknologi informasi dimasa kini memiliki perkembangan 

yang sangat pesat bahkan mampu menghasilkan beraneka ragam teknologi sistem 

yang dirancang untuk membantu pekerjaan manusia dalam menghasilkan kualitas 

informasi terbaik (Ratnaningsih, 2014). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Marlina (2017). 

Perbedaan penelitian Marlina (2017) dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

menambah satu variabel independen baru. Dimana satu variabel baru tersebut yaitu 

pemahaman akuntansi, dengan harapan agar penelitian ini lebih luas cakupannya 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Selain itu, responden pada penelitian ini juga berbeda dengan responden Marlina 
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(2017). Responden pada penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah, 

sedangkan responden pada penelitian Marlina (2017) adalah KSPPS Bina Insan 

Mandiri. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul “Pengaruh Pengalaman Kerja, 

Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi dan Kecanggihan Teknologi Informasi 

Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Studi Empiris pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi)”. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Romney dan Steinbart 

(2016: 10) adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan 

mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Sistem 

ini meliputi orang, prosedur, dan instruksi, data, perangkat lunak, insfratruktur 

teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran keamanan. 

Efektivitas sistem informasi akuntansi adalah ukuran sejauh mana sistem 

dapat dicapai tujuannya (Ralph dan George, 2010: 8). 

Adapun yang menjadi indikator dalam variabel efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi menurut Marlina (2017) yaitu : 

1. Kemampuan  

Kemampuan menampilkan secara tepat semua transaksi yang berkaitan 

dalam laporan keuangan untuk membantu menyelesaikan tugas dan 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. 

2. Ketersediaan data  

Tersedianya sekumpulan informasi atau keterangan-keterangan dari suatu 

hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan untuk membuat keputusan 

terbaik didalam memecahkan sebuah masalah. 

 

2.1.2 Pengalaman Kerja  

Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau 

masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik (Foster, 2001: 40).  

Pengalaman akan diperoleh melalui suatu masa kerja. Melalui pengalaman 

kerja seseorang secara sadar atau tidak sadar belajar, sehingga memiliki kecakapan 

teknis, serta keterampilan dalam menghadapi pekerjaan. Selain itu pengalaman dan 

pelatihan kerja yang dilakukan mempermudah karyawan dalam menyelesaikan 

setiap pekerjaan yang dibebankan.  

Menurut Marlina (2017), ada beberapa indikator untuk menentukan 

pengalaman kerja seorang pegawai, yaitu : 

1. Lama waktu/masa kerja 

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang 

dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya 

dengan baik. 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
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Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 

informasi lain yang dibutuhkan pegawai. Pengetahuan juga mencakup 

kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung 

jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik 

yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau 

pekerjaan. 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

pekerjaan. 

 

2.1.3 Tingkat Pendidikan 

Menurut Ikhsan (2010: 22) tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap 

pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan 

pengajaran. 

Menurut Marlina (2017) adapun indikator yang digunakan untuk mengukur 

pendidikan : 

1. Jenjang Pendidikan 

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 

yang dikembangkan. 

2. Kesesuaian Jurusan 

 Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut terlebih dahulu 

perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan 

karyawan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai 

dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. 

 

2.1.4 Pemahaman Akuntansi 
Menurut Riko (2006: 75) pemahaman akuntansi adalah suatu proses 

pengetahuan secara intensif yang dilakukan oleh seorang individu dan sejauh mana 

dia akan dapat mengerti benar akan suatu materi permasalahan yang ingin 

diketahui. Dari definisi di atas, dapat disimpulkan pemahaman akuntansi adalah 

suatu kemampuan dari seorang pegawai atau karyawan yang mengelola keuangan 

untuk mengolah suatu informasi akuntansi dan kemudian menyusun informasi 

tersebut ke dalam bentuk laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 

Adapun yang menjadi indikator dalam variabel pemahaman akuntansi 

menurut Seviani (2017) dan Lohanda (2017) yaitu : 

1. Pengetahuan Akuntansi 

Suatu proses pengumpulan, pencatatan, pengklasifikasian, penganalisaan 

dan pelaporan transaksi keuangan suatu organisasi publik yang 

menyediakan informasi keuangan bagi para pemakai laporan keuangan 

yang berguna untuk pengambilan keputusan. 

2. Tanggung Jawab 

Kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja 

maupun tidak disengaja. 
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2.1.5 Kecanggihan Teknologi Informasi 

Menurut Ellitan dan Anatan (2009: 14) kecanggihan teknologi informasi 

ialah bila diaplikasikan pada rantai aktivitas akan menghasilkan produk yang 

memiliki nilai tinggi. Hubungan kecanggihan teknologi informasi dan efektivitas 

sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan dengan pemikiran bahwa sistem yang 

memiliki kecanggihan informasi yang baik akan membantu perusahaan 

menghasilkan informasi yang cepat dan akurat untuk pembuatan keputusan yang 

efektif (Dwitraani, 2017).  

Menurut Marlina (2017) adapun indikator dalam variabel kecanggihan 

teknologi informasi yaitu : 

1. Aplikasi Lengkap 

Aplikasi yang lengkap akan menunjang sistem kerja dari sistem informasi 

akuntansi yang mendukung dalam pengolahan data informasi akuntansi. 

2. Jaringan Kuat dan Luas 

Suatu sistem sebuah jaringan yang berkaitan didalam suatu lingkup umum 

atau global bertujuan memfasilitasi sebuah komunikasi layanan file. 

3. Kemudahan  

Kemudahan dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang 

dilakukan dalam mengidentifikasi data, mengakses data dan 

menginterpretasikan data. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka yang telah dikembangkan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan suatu kerangka pemikiran dalam bentuk diagram skematik 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

                                                  H1 

 

 

                                                              H2 

                                                              H3 

       H4   

 

 

Variabel Independen                              Variabel Dependen 

Sumber: Marlina (2017), Seviani (2017). 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dalam kerangka pemikiran di atas, maka peneliti 

membuat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Tingkat Pendidikan (X2)  

Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (Y) 
Pemahaman Akuntansi (x3) 

Kecanggihan Teknologi 

Informasi (X4) 

Pengalaman Kerja (X1) 
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H1= Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi 

H2= Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi 

H3= Pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi 

H4= Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner. Sumber data yang digunakan yaitu sumber primer yang 

berasal dari kuesioner dan sumber data skunder yang berupa penjelasan atau 

gambaran umum organisasi. Subjek  penelitian ini adalah pegawai bagian keuangan 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Objek penelitian adalah 

masalah bagaimana pengaruh antara variabel (X₁) pengalaman kerja, (X₂) tingkat 

pendidikan,  (X3) pemahaman akuntansi dan (X4) kecanggihan teknologi informasi. 
 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan falam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan cara : 

1. Kuesioner 

 Menurut Sunyoto (2013: 132) Kuesioner merupakan cara pengumpulan data 

dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi. 

Responden yaitu pegawai bagian keuangan Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Studi Kepustakaan 

Penelitian dilakukan dengan mempelajari teori dan konsep yang 

sehubungan dengan masalah yang diteliti pada buku ataupun artikel 

akuntansi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan 

pendapat secara tertulis, hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data 

sekunder yang akan digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori 

dengan prakteknya di lapangan. 

 

3.3 Metode Analisis Data 

3.3.1  Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2013: 52) mendefinisikan uji validitas digunakan sebagai 

alat untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

 
3.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji realiabilitas adalah alat untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran 

dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu.  
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali (2013: 48), 

yaitu : 

1. Jika koefisien Cronbach Alpha ˃ 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal. 

2. Jika koefisien Cronbach Alpha ˂ 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak 

andal. 

 
3.3.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis 

regresi linier. Uji asumsi  klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

 

3.3.4 Pengujian Hipotesis dengan Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggambarkan suatu hubungan dimana satu atau lebih 

variabel (variabel independen) mempengaruhi variabel lainnya (variabel 

dependen). Oleh karena itu peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Dalam analisis regresi linierberganda, 

selain mengukur kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen juga menunjukkan arah pengaruh tersebut. Pengujian tersebut didasarkan 

pada persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3 + b4 X4 + e 

Keterangan:  

Y = Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

X1 = Pengalaman Kerja 

X2 = Tingkat Pendidikan 

X3 = Pemahaman Akuntansi 

X4 = Kecanggihan Teknologi Informasi 

a = Konstanta  

bX = slope regresi atau koefisien regresi dari X X  

e  = error 

 

3.3.5 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian akan diuji dengan menggunakan 

uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Karakter 

pengalaman kerja memberikan dampak positif terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi.  

Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,287 > t tabel 1,975 dan nilai 

signifikan 0,024 < 0,05, maka menunjukkan bahwa Pengalaman Kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 
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Informasi Akuntansi (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki 

peranan penting dalam meningkatkan keefektivan penggunaan sistem informasi 

akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin baik pengalaman kerja suatu instansi 

maka semakin baik pula efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Marlina (2017) 

yang mengemukakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh Signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Dan hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian Widyantari (2016) yang mengemukakan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh Signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi. Namun bertolak belakang dengan penelitian Anjani (2018) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, jika semakin baik 

pengalaman kerja seseorang maka akan berpengaruh terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

 

4.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan uji hipotesis ini Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Karakter 

tingkat pendidikan memberikan dampak positif terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi.  

Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,148 > t tabel 1,975 dan nilai 

signifikan 0,033 < 0,05. Dan tingkat pendidikan di Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi yang tamatan SMA sederajat berjumlah 38 orang 

dengan persentase 23,6%, yang lulusan S1 berjumlah 110 orang dengan persentase 

68,3% dan yang lulusan S2 berjumlah 13 orang dengan persentase 8,1%. Maka 

menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Y) pada Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara tingkat pendidikan dengan 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hubungan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan suatu instansi maka semakin baik 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Marlina (2017) 

megemukakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Sejalan dengan penelitian 

Pernata (2013) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif 

signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 

 

4.3 Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat diketahui terdapat 

pengaruh yang signifikan dan positif antara pemahaman akuntansi terhadap 
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Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada organisasi perangkat 

daerah kabupaten kuantan singingi. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 3 yang 

di ajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima, hubungan ini menunjukkan 

semakin baik pemahaman akuntansi di suatu pemerintah daerah maka akan 

berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi yang 

dihasilkan.  

Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,620 > t tabel 1,975 dan nilai 

signifikan 0,010 < 0,05, maka menunjukkan bahwa Pemahaman Akuntansi (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi (Y) pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi, hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman 

Akuntansi pegawai suatu instansi maka akan berdampak baik terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi. Karena pemahaman akuntansi 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Seviani (2017) yang 

mengemukakan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif signifikan 

terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansinya. Sejalan dengan 

penelitian Ratnaningsih (2014) Yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansinya. 

 

4.4 Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansinya 

Berdasarkan uji hipotesis Kecanggihan Teknologi Informasi sangat 

berpengaruh terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansinya. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi kecanggihan teknologi informasi maka semakin 

baik pula efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi.  

Hal ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,020 > t tabel 1,975 dan nilai 

signifikan 0,045 < 0,05. Sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh 

pemerintahan kabupaten kuantan singingi sudah menggunakan sistem informasi 

secara online dan setiap pengguna sistem informasi akuntansi pemerintah 

kabupaten kuantan singingi juga telah dilengkapi dengan password untuk masuk 

dalam sistem informasi akuntansi tersebut. Maka hal ini menunjukkan bahwa 

Kecanggihan Teknologi Informasi (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansinya (Y) pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi informasi 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi 

akuntansi dapat dijelaskan dengan pemikiran bahwa sistem yang memiliki 

kecanggihan informasi yang baik akan membantu instansi menghasilkan informasi 

yang cepat dan akurat untuk pembuatan keputusan yang efektif, hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi kecanggihan teknologi informasi maka semakin baik pula 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi.  
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Hasil penelitian ini sejalan Marlina (2017) yang menyatakan bahwa 

kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Sejalan dengan penelitian 

Seviani (2017) yang menyatakan bahwa kecanggihan teknologi informasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi 

akuntansi. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Kerja, 

Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, dan Kecanggihan Teknologi 

Informasi terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan pada data 

yang telah dikumpulkan terhadap permasalahan dengan menggunakan hipotesis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,132 atau 13,2%. 

2. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,083 atau 8,3%. 

3. Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 

0,073 atau 7,3%.  

4. Kecanggihan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi dengan 

pengaruh sebesar 0,147 atau 14,7%. 
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